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Abstract 

The development of digital local history teaching materials at Universitas Banyuwangi on 17 
August 1945 is based on the need to digitise teaching material content, learning models, 
learning strategies and assessment instruments uploaded through e-learning and integrated 
into the Ministry of Education and  Culture's SPADA. The local history learning process 
also often takes place conventionally so that it is not in accordance with the MBKM 
programme. The purpose of this research is to develop local history teaching materials in 
digital form to increase participation to improve learning effectiveness. The research method 
used uses the A.D.D.I.E. development model which includes five stages; Analyse, design, 
develop, implement, evaluate. Based on the results of statistical tests conducted using the 
SPSS programme, the average post-test score of the experimental class was 82 and the 
average post-test score of the control class was 74.2. While the t-test obtained a value of 
6.621 with a significance level of 0.000 less than 0.025 (0.000 
<0.025), so Ho is rejected or there is an average difference between the experimental class 
and the witness class. In conclusion, the developed local history digital teaching materials 
effectively improve learning effectiveness. 

 

PENDAHULUAN 
 

Sejarah lokal merupakan salah satu mata kuliah yang penting di banyak program studi 
sejarah dan pendidikan sejarah di perguruan tinggi di seluruh Indonesia, termasuk di Universitas 17 
Agustus 1945 Banyuwangi. Mata kuliah ini berperan strategis dalam memberikan pemahaman yang 
mendalam kepada mahasiswa mengenai peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi di wilayah lokal, 
yang memiliki potensi untuk memperkuat identitas kebangsaan dan nasionalisme (Hatmono, 2021). 
Namun, pembelajaran sejarah lokal di perguruan tinggi sering kali masih dilakukan secara 
konvensional, berfokus pada hafalan dan ceramah, sehingga kurang melibatkan mahasiswa secara 
aktif dalam mengeksplorasi sejarah lokal secara kontekstual dan mendalam (Romadloni, 2016). Hal 
ini dapat berdampak pada rendahnya efektivitas pembelajaran dan minimnya partisipasi aktif 
mahasiswa dalam pembelajaran. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital dan globalisasi, sistem pendidikan 
semakin dituntut untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi digital 
memberikan akses mudah terhadap informasi dan memungkinkan metode pembelajaran yang lebih 
interaktif dan kolaboratif. Pendekatan ini selaras dengan teori konstruktivisme, di mana pembelajaran 
dipandang sebagai proses aktif membangun pengetahuan melalui interaksi dengan sumber-sumber 
informasi (Simatupang, 2019). Dalam konteks sejarah lokal, pemanfaatan teknologi digital dapat 
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memperkaya pembelajaran dengan menyediakan akses ke berbagai perspektif sejarah, 
memungkinkan kolaborasi antar mahasiswa, serta mendukung pembelajaran yang lebih mandiri dan 
personal. 

Namun, meskipun sudah ada beberapa upaya untuk mengembangkan bahan ajar digital, 
banyak dari platform yang ada bersifat tertutup dan tidak terintegrasi dengan sistem pembelajaran 
yang lebih luas, seperti SPADA Kemendikbud. Padahal, integrasi ini penting dalam mendukung 
Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang bertujuan memberikan fleksibilitas belajar 
kepada mahasiswa di berbagai institusi (Ningrum, 2022). Program seperti Pertukaran Mahasiswa 
Merdeka (PMM) yang termasuk dalam MBKM, memerlukan bahan ajar digital yang dapat diakses 
secara luas dan terintegrasi dengan baik. 

Berdasarkan permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 
digital dalam mata kuliah sejarah lokal yang dapat diakses melalui platform e-learning Universitas 17 
Agustus 1945 Banyuwangi. Pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran sejarah lokal dan mendukung program MBKM dengan menyediakan bahan ajar yang 
fleksibel dan terintegrasi, sehingga tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa internal, tetapi juga bagi 
mahasiswa dari universitas lain yang mengikuti program PMM. Dengan demikian, penelitian ini 
berupaya menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah lokal di era 
digital serta mendukung mobilitas akademik mahasiswa dalam program MBKM. 
 

METODE 
Metode pengembangan menggunakan model A.D.D.I.E. yang terbagi dalam lima tahapan: 

tahap pertama adalah Analisis, tahap kedua adalah Desain, tahap ketiga adalah Pengembangan, 
tahap keempat adalah Implementasi, dan tahap kelima adalah Evaluasi. menurut penjelasan 
(Sugiyono, 2022) langkah pengembangan dapat melalui anailisis identifikasi potensi dan masalah, 
desain produk, produksi dan uji coba pemakaian, revisi dan uji efektivitas produk. 

Pelaksanaan pengembangan bahan ajar digital mata kuliah sejarah lokal untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendukung program MBKM yang dilaksanakan oleh 

Universitas 17 Agustus 1945 Banyuwangi melalui fase; analisis melalui studi pendahuluan 
dan analisis kebutuhan, desain melalui merancang desain bahan ajar digital sesuai hasil analisis 
kebutuhan, pengembangan melalui memproduksi bahan ajar digital, implementasi dilaksanakan 
dengan uji coba dan evaluasi keseluruhan proses pengembangan untuk mengetahui efektivitas 
bahan ajar digital serta kualitas pembelajaran sejarah lokal. 
Analisis data efektivitas dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yaitu dengan menggunakan uji t 
untuk pengukurannya. Tujuan pengujian ini adalah untuk membandingkan pada kelompok 
eksperimen dengan lain yakni kelompok kontrol kemudian menganalisis kondisi sebelum dan 
sesudah pemberian tindakan. Contoh rumus uji-t, yakni: 
 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 
Hasil dari pengembangan bahan ajar digital mata kuliah sejarah lokal untuk meningkatkan 

efektivitas  pembelajaran  dan  mendukung  program  MBKM  di  Universitas  17  Agustus  1945 
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Banyuwangi berdasarkan model A.D.D.I.E. terdiri dari lima tahap yaitu, tahapan analisis desain, 
tahapan pengembangan, tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi. 

Analisis kebutuhan berdasarkan permasalahan, ternyata di Universitas 17 Agustus 1945 
Banyuwangi belum tersedia bahan ajar digital sejarah lokal, sehingga langkah strategis dalam 
menyelesaikan problem ini dengan melaksanakan pengembangan bahan ajar digital untuk sejarah 
lokal agar meningkatkan efektivitas sehingga dapat digunakan oleh mahasiswa internal maupun 
mahasiswa dari luar yang mengikuti Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dalam program MBKM 
yang terhubung dengan SPADA Kemendikbud. 

Kegiatan   yang   dilakukan   pada   tahap   desain   antara   lain:   merumuskan   Capaian 
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), menentukan konten pembelajaran, syntax pembelajaran, konten 
media pembelajaran dan instrumen penilaian.. Draf bahan ajar digital sejarah lokal dirancang selama 
pembelajaran 1 semester yakni berjumah 14 tatap muka sesuai dengan RPS. 

 

Gambar 1. Tampilan Bahan Ajar Digital Mata Kuliah Sejarah Lokal 
Kegiatan pengembangan produk berupa produksi atau pembuatan yang telah ditetapkan 

pada tahap desain. Produksi yang dilakukan adalah pengembangan konten dalam bahan ajar, model 
bahan ajar digital, strategi pembelajaran, dan instrumen penilaian. Hasil dari proses tahap 
pengembangan bahan ajar digital sejarah lokal divalidasi oleh ahli bahan ajar digital. Dengan hasil 
pengembangan sebagaimana pada gambar 2 dan 3 berikut  

 

Gambar 2. Tampilan landing page mata kuliah sejarah lokal di lms 
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Gambar 3. Aktivitas belajar pada mata kuliah sejarah lokal 
Setelah dilakukan tahap pengembangan, tahapan selanjutnya adalah validasi. Validasi ahli 

dinilai dalam skala Linkert dengan rentang 1 sampai 5 dengan masing-masing indikator. Berdasarkan 
penilaian yang dilakukan oleh ahli bahan ajar digital, maka perolehan nilai rerata sejumlah 4,16 
termasuk dalam kategori baik. Sedangkan hasil yang dilakukan penilaian oleh ahli materi, diperoleh 
nilai rerata penilaian sebesar 3.93 sehingga dikategorikan baik 

Langkah berikutnya dari implementasi adalah uji coba melalui beberapa tahapan 
pelaksanaan yaitu; uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada sejumalah 10 mahasiswa dan uji 
coba kelompok besar pada 30 orang mahasiswa. Hasil dari eksperimen kelompok kecil 
menghasilkan data yang dikonversi melalui motode kuantatif yaitu 4,07 (Tabel 3.). Sedangkan hasil 
uji coba kelompok luas menghasilkan data yang dikonversi melalui motode kuantatif yaitu 4,17 (Tabel 
4). 
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Hasil uji efektivitas menunjukkan perbedaan di antara kelas eksperimen menggunakan 
sampel tes 30 responden dan kelas kontrol sejumlah 30 responden yang signifikan meningkatkan 
partisapasi perkuliahan. Hasil uji statistik dengan bantuan program SPSS menghasilkan rata-rata 
nilai post test sebesar 82 untuk kelas eksperimen dan 74,2 untuk kelas kontrol. Uji t menghasilkan 
nilai sebesar 6,621 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari ambang batas sebesar 0,025 
(0,000 < 0,025). Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak atau terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelompok dari kelas eksperimen dengan kelompok dari kelas kontrol. 

Pembahasan 
Pengembangan bahan ajar digital mata kuliah sejarah lokal di Universitas 17 Agustus 1945 

Banyuwangi bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus mendukung 
pelaksanaan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Berdasarkan hasil penelitian, 
terbukti bahwa penggunaan bahan ajar digital ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
hasil belajar mahasiswa, terutama dalam mata kuliah sejarah lokal. Hal ini dibuktikan dengan 
perbedaan signifikan antara nilai post-test kelas eksperimen yang menggunakan bahan ajar digital 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Rata-rata nilai kelas 
eksperimen mencapai 82, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 74,2, dengan uji-t menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari batas yang ditetapkan (0,025). Temuan ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan efektivitas dan keterlibatan siswa (Ningrum, 2022). 

Salah satu keunggulan utama dari bahan ajar digital adalah fleksibilitas dan 
aksesibilitasnya. Mahasiswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, yang sejalan 
dengan konsep pembelajaran modern yang berfokus pada keterlibatan aktif mahasiswa. 
Penggunaan platform e-learning yang terintegrasi dengan SPADA Kemendikbud juga 
memungkinkan mahasiswa dari luar Universitas 17 Agustus 1945 Banyuwangi, khususnya yang 
terlibat dalam program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), untuk ikut serta dalam pembelajaran 
mata kuliah sejarah lokal. Hal ini sejalan dengan tujuan program MBKM untuk memberikan 
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pengalaman belajar lintas institusi dan meningkatkan fleksibilitas belajar mahasiswa (Sufriadi et al., 
2022). 

Dari perspektif pedagogis, pendekatan digital dalam pengajaran sejarah lokal ini selaras 
dengan teori konstruktivisme, di mana mahasiswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, 
tetapi juga terlibat aktif dalam proses eksplorasi dan interpretasi informasi sejarah melalui berbagai 
sumber digital. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk berkolaborasi, berdiskusi, dan 
mengakses berbagai perspektif sejarah yang memperkaya pemahaman mereka tentang materi yang 
diajarkan (Simatupang, 2019). Dengan bahan ajar digital, pendidik berperan sebagai fasilitator yang 
membantu mahasiswa dalam proses konstruksi pengetahuan yang lebih mandiri dan bermakna. 

Namun, pengembangan bahan ajar digital ini juga menghadapi beberapa tantangan. Salah 
satunya adalah kurangnya pengalaman mahasiswa dalam menggunakan teknologi digital untuk 
tujuan pembelajaran. Dalam uji coba kelompok kecil, beberapa mahasiswa masih mengalami 
kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur tertentu dalam bahan ajar digital, seperti penggunaan 
multimedia dan navigasi dalam platform e-learning. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan dan 
pelatihan tambahan agar mahasiswa dapat memanfaatkan bahan ajar digital secara optimal. Selain 
itu, platform e-learning yang digunakan masih bersifat tertutup dan belum sepenuhnya terintegrasi 
dengan berbagai aplikasi pendidikan lainnya, yang bisa menjadi kendala dalam peningkatan skala 
implementasi ke depannya (Syahputra & Yefterson, 2021). 

Selain tantangan teknis, faktor budaya pembelajaran juga perlu diperhatikan. Beberapa 
mahasiswa mungkin lebih terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional dan memiliki 
resistensi terhadap perubahan metode pengajaran. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 
holistik dalam mengimplementasikan bahan ajar digital, dengan melibatkan pelatihan dan 
penyesuaian pedagogis agar mahasiswa dapat beradaptasi dengan teknologi baru (Romadloni, 
2016). 

Secara keseluruhan, pengembangan bahan ajar digital mata kuliah sejarah lokal ini 
menunjukkan potensi yang besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendukung 
program MBKM. Namun, untuk meningkatkan keberhasilan implementasinya, perlu ada peningkatan 
infrastruktur teknologi, pelatihan bagi mahasiswa dan dosen, serta integrasi yang lebih baik dengan 
platform pembelajaran nasional. Dengan demikian, pengembangan ini dapat menjadi model bagi 
pengembangan bahan ajar digital di mata kuliah lain, serta mendukung visi pendidikan berbasis 
digital di Indonesia. 

 
 

PENUTUP 
 

Hasil uji statistik dengan bantuan program SPSS menghasilkan rata-rata nilai post test 
sebesar 82 untuk kelas eksperimen dan 74,2 untuk kelas kontrol. Uji t menghasilkan nilai sebesar 
6,621 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari ambang batas sebesar 0,025 (0,000 < 0,025). 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak atau terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka bahan ajar 
digital sejarah lokal di Universitas 17 Agustus 1945 Banyuwangi yang dikembangkan efektif untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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